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Abstract: Story based learning has been proven effective in improving students' listening skills, 

particularly at the elementary school level. This article presents a literature review on the 

implementation of this method, focusing on theories, implementation strategies, and its impact on 

developing listening skills. The findings show that story-based learning not only enhances listening 

skills but also stimulates creativity, imagination, and student engagement in learning. This article is 

expected to serve as a reference for educators seeking to develop listening strategies through an 

engaging and relevant approach. 
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Abstrak : Pembelajaran berbasis cerita telah lama dikenal sebagai metode efektif untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak siswa, terutama pada jenjang sekolah dasar. Artikel ini 

bertujuan untuk mengulas berbagai literatur yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran 

berbasis cerita dalam meningkatkan kemampuan menyimak siswa sekolah dasar. Dengan pendekatan 

studi literatur, artikel ini mengeksplorasi teori, praktik, serta dampak dari metode pembelajaran 

berbasis cerita terhadap keterampilan menyimak siswa. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis cerita dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan 

perhatian siswa, dan memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan menyimak merupakan 

keterampilan dasar yang sangat penting 

dalam pembelajaran bahasa. Menurut 

Rahmawati (2023), menyimak tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana memahami 

informasi tetapi juga menjadi fondasi bagi 

keterampilan membaca, menulis, dan 

berbicara. Hal ini menjadikan menyimak 

sebagai bagian integral dari proses 

pembelajaran bahasa di sekolah dasar. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan menyimak siswa sekolah dasar 

di Indonesia masih berada pada tingkat yang 

perlu ditingkatkan. Widiastuti (2024) 

menemukan bahwa banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami teks 

lisan, terutama yang menggunakan bahasa 

formal. Salah satu penyebabnya adalah 

kurangnya strategi pengajaran yang inovatif 

dan menarik dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran berbasis 

cerita menawarkan solusi inovatif dalam 

meningkatkan kemampuan menyimak siswa. 

Cerita memiliki daya tarik emosional yang 

dapat meningkatkan perhatian dan motivasi 

siswa (Santoso, 2024). Selain itu, cerita 

menyediakan konteks naratif yang 

membantu siswa memahami informasi 

dengan lebih baik dan menghubungkannya 

dengan pengalaman mereka sehari-hari. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Prasetyo (2023), penggunaan cerita rakyat 

Indonesia dalam pembelajaran terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan menyimak siswa. 

Cerita rakyat tidak hanya menarik perhatian 

siswa, tetapi juga memperkenalkan mereka 

pada nilai-nilai budaya yang relevan dengan 

kehidupan mereka. Pendekatan ini 

memberikan pengalaman belajar yang tidak 

hanya menyenangkan, tetapi juga bermakna. 

Maryani (2024) mengemukakan 

bahwa integrasi media dalam pembelajaran 

berbasis cerita, seperti penggunaan buku 

cerita bergambar atau video animasi, dapat 

memperkaya pengalaman menyimak siswa. 

Media ini membantu siswa untuk memahami 

cerita melalui gabungan antara elemen 

visual dan auditori, sehingga meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. 

Selain meningkatkan kemampuan 

menyimak, pembelajaran berbasis cerita 

juga mampu mengembangkan kreativitas 

dan imajinasi siswa. Menurut Dewi (2024), 

cerita yang menarik mampu merangsang 

siswa untuk berpikir kritis, mengevaluasi 

alur cerita, dan membangun kesimpulan dari 

narasi yang disampaikan. Proses ini sangat 

penting dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Namun, keberhasilan pembelajaran 

berbasis cerita sangat bergantung pada 
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keterampilan guru dalam menyampaikan 

cerita. Handayani (2023) menekankan 

pentingnya pelatihan bagi guru untuk 

menguasai teknik bercerita yang efektif, 

seperti pengaturan intonasi, penggunaan 

ekspresi wajah, dan pemanfaatan media 

pendukung. Tanpa keterampilan tersebut, 

potensi cerita dalam pembelajaran tidak 

dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Lebih jauh, penggunaan cerita dalam 

pembelajaran memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk belajar melalui pendekatan yang 

menyenangkan. Studi oleh Kartika (2024) 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 

aktif dalam kegiatan bercerita memiliki 

tingkat konsentrasi dan pemahaman yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

yang belajar melalui metode konvensional. 

 

Meskipun pendekatan ini memiliki 

banyak keunggulan, tantangan dalam 

penerapannya tetap ada. Salah satu kendala 

yang sering dihadapi adalah keterbatasan 

waktu di kelas, yang mengurangi 

kesempatan untuk mengintegrasikan cerita 

dalam pembelajaran (Rahman, 2024). Oleh 

karena itu, dukungan dari pihak sekolah 

sangat diperlukan untuk memberikan 

fleksibilitas dalam alokasi waktu 

pembelajaran. 

Secara keseluruhan, pembelajaran 

berbasis cerita memberikan peluang besar 

untuk meningkatkan kemampuan menyimak 

siswa sekolah dasar. Pendekatan ini tidak 

hanya membantu siswa memahami materi 

pembelajaran, tetapi juga membangun 

keterampilan literasi yang lebih luas. 

Dengan implementasi yang tepat, 

pembelajaran berbasis cerita dapat menjadi 

alat yang efektif dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna. 

METODE 

Artikel ini menggunakan pendekatan 

studi literatur, yang melibatkan 

pengumpulan, analisis, dan sintesis berbagai 

sumber ilmiah yang relevan. Studi ini 

mencakup jurnal nasional dan internasional, 

buku, serta laporan penelitian yang 

membahas pembelajaran berbasis cerita dan 

pengaruhnya terhadap kemampuan 

menyimak siswa sekolah dasar. Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan wawasan mendalam dari 

berbagai perspektif teoretis dan empiris. 

Proses analisis dilakukan dengan 

menyeleksi sumber yang memiliki 

kredibilitas tinggi, seperti jurnal yang 

terindeks dan buku yang diterbitkan oleh 

penerbit akademik terpercaya. Setiap sumber 

dianalisis untuk mengidentifikasi tema 

utama, seperti manfaat pembelajaran 
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berbasis cerita, tantangan dalam 

implementasi, dan strategi terbaik yang 

dapat diterapkan. Temuan dari berbagai 

sumber kemudian dibandingkan untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif. 

Hasil dari studi literatur ini disajikan 

dalam bentuk pembahasan yang terstruktur, 

mencakup identifikasi manfaat utama, solusi 

terhadap kendala yang dihadapi, serta 

rekomendasi praktis bagi guru dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis cerita. 

Dengan pendekatan ini, artikel ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis dalam pengembangan 

metode pengajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak siswa 

sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembelajaran Berbasis Cerita 

Menurut Sugiyono (2023) 

pembelajaran berbasis cerita adalah metode 

yang menggunakan cerita sebagai media 

utama dalam proses belajar-mengajar. 

Cerita, dengan struktur naratifnya yang khas, 

membantu siswa memahami dan mengingat 

informasi dengan lebih mudah. Struktur 

cerita yang terdiri atas awal, tengah, dan 

akhir memberikan kerangka yang logis, 

sehingga informasi yang disampaikan 

menjadi lebih terorganisir dan menarik bagi 

siswa. 

Pendekatan ini juga memanfaatkan 

daya tarik emosional cerita untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. Maryani 

(2024) menyatakan bahwa cerita mampu 

menciptakan hubungan emosional antara 

siswa dan materi pembelajaran, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan motivasi 

belajar. Selain itu, cerita memberikan 

konteks yang kaya bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, seperti menganalisis alur, mengenali 

konflik, dan mengevaluasi penyelesaian 

dalam cerita. 

Cerita juga memungkinkan integrasi 

nilai-nilai moral dan sosial dalam 

pembelajaran. Handayani (2023) 

menjelaskan bahwa penggunaan cerita 

rakyat dalam pembelajaran dapat 

memperkenalkan siswa pada budaya lokal 

dan nilai-nilai yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Dengan 

demikian, pembelajaran berbasis cerita tidak 

hanya meningkatkan kemampuan akademik 

siswa, tetapi juga membantu mereka 

membangun karakter dan memahami 

lingkungan sosial mereka. 

B. Kemampuan Menyimak pada Anak 

Usia Sekolah Dasar 
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Siswa sekolah dasar berada dalam 

fase perkembangan kognitif yang sangat 

responsif terhadap cerita. Menurut Djamarah 

(2023), anak-anak pada usia ini mulai 

mampu menginternalisasi konsep-konsep 

yang lebih kompleks melalui pengalaman 

yang konkret, seperti cerita yang menyajikan 

situasi dan karakter yang mudah mereka 

kenali. Cerita berfungsi sebagai media yang 

menghubungkan dunia nyata dengan dunia 

imajiner, yang penting dalam pengembangan 

kognitif mereka. 

Kemampuan menyimak menurut 

Widiastuti (2024) berperan penting dalam 

pengembangan keterampilan berbahasa 

lainnya. Dalam pembelajaran berbasis cerita, 

menyimak tidak hanya berarti 

mendengarkan, tetapi juga memahami, 

menganalisis, dan merefleksikan pesan yang 

terkandung dalam cerita tersebut. Cerita 

yang menarik dan sesuai dengan usia anak 

dapat meningkatkan konsentrasi mereka, 

memperkaya kosa kata, dan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap struktur 

bahasa. 

Lebih lanjut, pemilihan cerita yang 

tepat juga sangat berpengaruh pada proses 

menyimak anak. Handayani (2023) 

mengemukakan bahwa cerita yang relevan 

dengan pengalaman hidup siswa akan lebih 

mudah dipahami dan mengundang 

keterlibatan emosional, yang pada gilirannya 

mendukung pengembangan kemampuan 

menyimak mereka. Oleh karena itu, guru 

perlu selektif dalam memilih cerita yang 

tidak hanya menarik, tetapi juga mendidik 

dan sesuai dengan tahapan perkembangan 

kognitif siswa. 

C. Strategi Implementasi Pembelajaran 

Berbasis Cerita 

Berikut adalah beberapa strategi 

efektif dalam implementasi pembelajaran 

berbasis cerita yang dapat diterapkan di 

kelas: 

1. Penggunaan Cerita Bergambar 

Cerita bergambar merupakan alat 

yang sangat efektif untuk meningkatkan 

pemahaman siswa, terutama pada tahap awal 

pembelajaran. Gambar yang menyertainya 

memberikan konteks visual yang 

mempermudah siswa dalam memahami isi 

cerita. Dengan melihat gambar yang relevan, 

siswa dapat menghubungkan teks dengan 

elemen visual, yang memperjelas ide dan 

tema cerita. Sebagai contoh, dalam cerita 

bergambar yang menceritakan kisah tentang 

persahabatan, gambar-gambar karakter yang 

saling berbagi dan bermain bersama dapat 

memperkuat pesan moral yang ingin 

disampaikan. 

Selain itu, cerita bergambar juga 

dapat memperkenalkan berbagai macam 
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kosa kata baru dalam konteks yang mudah 

dipahami oleh siswa. Rahmawati dan Surya 

(2023) menyatakan bahwa kombinasi 

gambar dan teks dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa, serta 

memfasilitasi pengembangan keterampilan 

membaca mereka. Dengan melihat gambar, 

siswa cenderung lebih tertarik dan aktif 

dalam mengikuti cerita, sehingga dapat 

meningkatkan minat mereka terhadap 

pembelajaran bahasa dan sastra. Penggunaan 

cerita bergambar sangat cocok diterapkan di 

kelas yang terdiri dari siswa dengan 

berbagai tingkat kemampuan memahami 

teks. 

2. Cerita Interaktif 

Cerita interaktif memungkinkan 

siswa untuk terlibat langsung dalam 

penceritaan, yang memberi mereka 

kesempatan untuk membuat keputusan yang 

dapat mempengaruhi jalannya cerita. Hal ini 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

kreatif, serta meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam proses belajar. Sebagai 

contoh, dalam sebuah cerita interaktif, siswa 

dapat memilih jalan cerita yang berbeda, 

seperti apakah karakter utama harus 

mengambil risiko atau tidak. Ini 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

memahami konsep pilihan dan 

konsekuensinya dalam kehidupan nyata. 

Penggunaan cerita interaktif juga 

dapat mengembangkan keterampilan sosial 

siswa melalui diskusi dan kolaborasi. Siswa 

dapat berdiskusi tentang pilihan yang 

mereka buat dalam cerita dan saling berbagi 

pendapat mengenai keputusan yang tepat. 

Sari dan Hadi (2021) menjelaskan bahwa 

cerita interaktif tidak hanya meningkatkan 

pemahaman terhadap materi pelajaran tetapi 

juga mengasah keterampilan berpikir kritis 

dan analitis siswa. Dengan terlibat aktif 

dalam penceritaan, siswa dapat lebih mudah 

memahami pesan moral yang disampaikan 

melalui cerita. 

3. Integrasi Teknologi dalam 

Pembelajaran Cerita 

Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran berbasis cerita, seperti 

penggunaan audiobook dan video animasi, 

dapat memperkaya pengalaman belajar 

siswa. Audiobook, misalnya, memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mendengarkan 

cerita dengan cara yang lebih menarik, 

diiringi dengan suara narator yang ekspresif. 

Hal ini memungkinkan siswa untuk lebih 

fokus pada alur cerita tanpa harus terfokus 

pada membaca teks. Dengan demikian, 

siswa dapat mengembangkan keterampilan 

mendengarkan yang lebih baik sambil 

menikmati cerita secara bersamaan. 
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Video animasi juga merupakan alat 

yang efektif untuk menggambarkan elemen 

cerita yang lebih kompleks melalui visual. 

Dengan animasi, siswa dapat melihat 

karakter bergerak, berinteraksi, dan 

mengalami peristiwa dalam cerita, yang 

memperdalam pemahaman mereka. Widodo 

(2021) menambahkan bahwa penggunaan 

teknologi memungkinkan siswa untuk lebih 

terlibat dengan cerita, serta membuat 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

dan mudah diakses. Penggunaan teknologi 

juga mendukung beragam gaya belajar 

siswa, baik yang visual, auditori, maupun 

kinestetik, yang membuat proses 

pembelajaran lebih inklusif. 

4. Pembelajaran Melalui Peran (Role-

Playing) 

Pembelajaran melalui peran, atau 

role-playing, memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk berpartisipasi langsung dalam 

cerita dengan memerankan karakter-karakter 

di dalamnya. Melalui teknik ini, siswa tidak 

hanya memahami cerita secara mendalam, 

tetapi juga dapat merasakan perasaan dan 

konflik yang dialami oleh karakter. Sebagai 

contoh, dalam sebuah cerita tentang 

persahabatan, siswa dapat memerankan 

karakter yang saling membantu dan 

berdiskusi tentang bagaimana mereka akan 

menyelesaikan masalah. Ini akan 

memperkaya pemahaman siswa terhadap 

nilai-nilai moral dalam cerita. 

Selain itu, role-playing juga dapat 

meningkatkan keterampilan sosial siswa. 

Dalam melaksanakan peran, siswa perlu 

berkomunikasi dan berkolaborasi dengan 

teman-temannya, yang secara tidak langsung 

melatih keterampilan berbicara dan 

mendengarkan mereka. Wibowo (2022) 

menjelaskan bahwa melalui teknik role-

playing, siswa tidak hanya belajar tentang 

struktur cerita, tetapi juga mengembangkan 

empati, karena mereka harus memasuki 

peran dan merasakan perspektif orang lain. 

Hal ini menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna dan aplikatif bagi siswa. 

5. Membaca Nyaring (Read-Aloud) 

Membaca nyaring atau read-aloud 

adalah teknik yang sangat efektif dalam 

memperkenalkan cerita kepada siswa. 

Dalam teknik ini, guru membaca cerita 

dengan ekspresi yang menarik dan dengan 

suara yang jelas, sementara siswa 

mendengarkan dan mengikuti alur cerita. 

Teknik ini meningkatkan keterampilan 

mendengarkan dan berbicara siswa, serta 

memperkenalkan mereka pada intonasi dan 

pengucapan yang benar. Selain itu, melalui 

membaca nyaring, guru dapat menekankan 

elemen-elemen penting dalam cerita, seperti 

tema atau moral cerita, sehingga siswa dapat 
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lebih mudah memahami pesan yang ingin 

disampaikan. 

Membaca nyaring juga dapat 

meningkatkan minat baca siswa, terutama 

jika disertai dengan diskusi mengenai cerita 

yang dibacakan. Menurut Arifin (2022), 

teknik ini memberi kesempatan bagi siswa 

untuk berpikir lebih dalam mengenai isi 

cerita dan bagaimana cerita tersebut relevan 

dengan kehidupan mereka. Dengan 

melibatkan siswa dalam pembicaraan setelah 

cerita dibacakan, mereka dapat lebih 

memahami struktur cerita, karakter-karakter, 

serta pesan moral yang terkandung dalam 

cerita. Diskusi ini juga membuka peluang 

bagi siswa untuk mengekspresikan pendapat 

dan ide mereka secara lisan, yang 

merupakan keterampilan penting dalam 

pembelajaran bahasa. 

6. Kegiatan Kreatif (Menulis dan 

Menggambar Cerita) 

Kegiatan kreatif seperti menulis dan 

menggambar cerita memberikan ruang bagi 

siswa untuk mengekspresikan pemahaman 

mereka terhadap cerita dengan cara yang 

lebih personal dan imajinatif. Setelah 

membaca atau mendengarkan cerita, siswa 

dapat diminta untuk menulis kelanjutan 

cerita atau menggambar adegan favorit 

mereka. Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan menulis dan 

menggambar siswa, tetapi juga membantu 

mereka mengorganisir ide dan 

memperdalam pemahaman mereka tentang 

karakter dan plot cerita. 

Selain itu, kegiatan kreatif ini 

mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis 

dan mengembangkan imajinasi mereka. 

Suhartono (2020) menjelaskan bahwa 

melalui aktivitas menulis dan menggambar, 

siswa dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif dan reflektif. Mereka juga 

dapat menciptakan cerita atau karakter baru, 

yang memberi mereka kesempatan untuk 

mengasah kemampuan bercerita mereka 

sendiri. Dengan memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk mengungkapkan 

pemikiran mereka, pembelajaran berbasis 

cerita menjadi lebih menyenangkan dan 

memberikan pengalaman yang lebih 

mendalam bagi siswa. 

7. Diskusi Kelompok 

Diskusi kelompok setelah 

pembacaan cerita memungkinkan siswa 

untuk berbagi pemahaman mereka dan 

melihat cerita dari perspektif yang berbeda. 

Melalui diskusi ini, siswa dapat 

memperdalam pemahaman mereka 

mengenai nilai-nilai yang ada dalam cerita, 

seperti keberanian, persahabatan, atau 

kejujuran. Siswa juga dapat mendiskusikan 

berbagai pilihan yang dibuat oleh karakter 
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dalam cerita dan bagaimana hal tersebut 

dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 

Diskusi kelompok ini tidak hanya 

memperkaya pemahaman mereka tentang 

cerita, tetapi juga memperbaiki keterampilan 

berbicara dan mendengarkan. 

Melalui diskusi kelompok, siswa 

juga belajar bagaimana berargumentasi 

secara konstruktif dan menghargai pendapat 

teman-temannya. Menurut Mulyadi dan Dwi 

(2021), diskusi kelompok membantu siswa 

untuk berpikir lebih kritis dan menganalisis 

cerita dengan cara yang lebih mendalam. 

Dengan berinteraksi dalam kelompok, siswa 

dapat mengasah kemampuan sosial dan 

komunikasi mereka, yang sangat penting 

untuk perkembangan mereka baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. Diskusi ini juga 

membantu menciptakan suasana 

pembelajaran yang inklusif dan kolaboratif, 

di mana setiap suara siswa dihargai. 

D. Manfaat Pembelajaran Berbasis 

Cerita 

1. Meningkatkan Minat dan 

Konsentrasi Siswa 

Pembelajaran berbasis cerita dapat 

memicu minat siswa untuk lebih terlibat 

dalam materi yang dipelajari. Ketika cerita 

disajikan dengan cara yang menarik, siswa 

cenderung lebih fokus dan antusias untuk 

mengikuti alur cerita. Cerita yang menarik 

dapat menghilangkan rasa bosan yang sering 

dialami siswa selama pembelajaran 

konvensional, serta memberi mereka 

motivasi untuk terus terlibat dalam kegiatan 

belajar. Sebagai contoh, cerita yang 

mengandung unsur petualangan atau teka-

teki dapat merangsang rasa ingin tahu siswa, 

membuat mereka merasa tertantang untuk 

terus mengikuti perkembangan cerita. 

Selain itu, cerita yang baik juga bisa 

menstimulasi rasa empati dan perasaan 

siswa terhadap karakter dalam cerita, 

sehingga mereka semakin tertarik untuk 

melanjutkan pembelajaran. Dengan cara ini, 

cerita tidak hanya menjadi alat untuk 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga 

cara untuk membuat siswa lebih fokus dan 

bersemangat dalam belajar. Ini menunjukkan 

bahwa cerita dapat menjadi penghubung 

antara siswa dan materi pelajaran, 

menjadikan proses pembelajaran lebih 

menyenangkan dan menyerap perhatian 

mereka dalam jangka waktu yang lebih 

lama. 

2. Mengembangkan Keterampilan 

Bahasa 

Cerita berperan penting dalam 

memperkaya kosa kata siswa. Ketika siswa 

mendengarkan atau membaca cerita, mereka 

dihadapkan dengan kata-kata baru yang 

sering kali digunakan dalam konteks yang 
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lebih luas. Hal ini membantu mereka 

memahami arti kata dalam konteks yang 

lebih konkret dan aplikatif. Pembelajaran 

berbasis cerita juga memberi kesempatan 

bagi siswa untuk memperdalam pemahaman 

mereka tentang tata bahasa, kalimat, dan 

struktur naratif, yang mendukung 

kemampuan berbahasa mereka secara 

keseluruhan. 

Selain memperkaya kosa kata, cerita 

juga membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan. 

Siswa dapat mendiskusikan atau 

menceritakan kembali isi cerita, yang 

mendorong mereka untuk mengorganisasi 

ide dan menyampaikan pendapat dengan 

lebih jelas. Melalui cerita, siswa belajar 

mengungkapkan ide-ide mereka secara 

terstruktur dan mudah dipahami, serta 

meningkatkan keterampilan berbicara dan 

mendengarkan mereka. Dengan demikian, 

cerita menjadi alat yang sangat efektif dalam 

mengasah kemampuan bahasa siswa di 

berbagai aspek. 

3. Meningkatkan Keterampilan 

Mendengarkan Aktif 

Pembelajaran berbasis cerita 

mendorong siswa untuk mendengarkan 

dengan penuh perhatian. Ketika cerita 

dibacakan, siswa tidak hanya mendengarkan 

kata-kata, tetapi juga berusaha memahami 

alur cerita, karakter-karakter, dan pesan 

yang ingin disampaikan. Proses ini 

melibatkan keterampilan mendengarkan 

aktif, di mana siswa tidak hanya mendengar 

secara pasif, tetapi juga memproses 

informasi yang mereka terima. Kemampuan 

ini sangat penting dalam mengasah 

kemampuan komunikasi mereka di luar 

kelas. 

Melalui mendengarkan cerita, siswa 

juga diajak untuk memperhatikan detail dan 

mengambil pelajaran dari apa yang mereka 

dengar. Hal ini mengembangkan 

kemampuan analitis mereka, karena mereka 

perlu menyusun informasi dan menarik 

kesimpulan dari cerita yang mereka dengar. 

Sebagai contoh, dalam cerita dengan konflik 

moral, siswa dapat diminta untuk menyimak 

dan kemudian mendiskusikan keputusan 

yang diambil oleh karakter dalam cerita. Ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan 

mendengarkan, tetapi juga kemampuan 

berpikir kritis mereka. 

4. Memperkuat Pendidikan Karakter 

dan Nilai Moral 

Cerita sering kali mengandung pesan 

moral yang bisa memperkuat pendidikan 

karakter siswa. Melalui karakter-karakter 

dalam cerita, siswa dapat belajar mengenai 

nilai-nilai penting seperti kejujuran, 
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keberanian, dan persahabatan. Dalam cerita 

yang penuh dengan konflik dan 

penyelesaian, siswa dapat melihat 

bagaimana karakter-karakter tersebut 

membuat keputusan yang membentuk 

perjalanan mereka, memberikan contoh yang 

dapat mereka tiru dalam kehidupan nyata. 

Dengan cara ini, cerita membantu siswa 

memahami dan menghargai nilai-nilai yang 

penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran berbasis cerita juga 

memberi siswa kesempatan untuk 

merefleksikan nilai-nilai tersebut dalam 

konteks kehidupan mereka sendiri. Setelah 

mendengarkan atau membaca cerita, siswa 

dapat berdiskusi tentang pesan moral yang 

terkandung dan bagaimana mereka dapat 

mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam 

situasi nyata. Proses refleksi ini memperkuat 

pembelajaran karakter, membantu siswa 

untuk tidak hanya memahami konsep-

konsep moral tetapi juga untuk 

menginternalisasinya dan 

mengimplementasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. 

5. Mengembangkan Kreativitas dan 

Imajinasi 

Pembelajaran berbasis cerita 

memberikan siswa kesempatan untuk 

mengembangkan imajinasi mereka. Ketika 

mereka mendengarkan atau membaca cerita, 

mereka dihadapkan dengan dunia baru, 

karakter yang unik, dan peristiwa yang 

menantang imajinasi mereka. Cerita sering 

kali mengandung unsur-unsur yang fantastis 

atau tidak biasa, yang memicu kreativitas 

siswa untuk berpikir di luar batasan realitas. 

Sebagai contoh, cerita dengan tema 

petualangan di dunia imajinasi memberi 

siswa kebebasan untuk membayangkan 

tempat-tempat dan situasi yang belum 

pernah mereka alami sebelumnya. 

Cerita juga mendorong siswa untuk 

berpikir kreatif dalam menghasilkan ide-ide 

mereka sendiri. Setelah terlibat dalam cerita, 

siswa dapat diminta untuk membuat 

kelanjutan cerita atau merancang karakter 

baru, yang memberi mereka kesempatan 

untuk mengekspresikan ide dan imajinasi 

mereka. Aktivitas ini mengasah kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif mereka, serta 

membantu mereka mengembangkan 

keterampilan menulis dan bercerita. Dengan 

demikian, cerita bukan hanya sekadar alat 

untuk menyampaikan informasi, tetapi juga 

sarana untuk mengasah kreativitas siswa. 

E. Tantangan dalam Pembelajaran 

Berbasis Cerita 

1. Keterbatasan Waktu dalam Kelas 

Salah satu tantangan utama dalam 

implementasi pembelajaran berbasis cerita 

adalah keterbatasan waktu yang tersedia 
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dalam sesi kelas. Pembelajaran berbasis 

cerita, terutama yang melibatkan pembacaan 

atau diskusi mendalam, membutuhkan 

waktu yang cukup lama. Ini sering kali 

berhadapan dengan keterbatasan waktu yang 

terjadwal dalam kurikulum, yang 

memerlukan pengajaran materi lain selain 

cerita. Sebagai akibatnya, guru mungkin 

merasa kesulitan untuk menyeimbangkan 

antara menyampaikan cerita dan mencapai 

tujuan pembelajaran lain dalam waktu yang 

terbatas. 

Suhartono (2020) menyarankan 

untuk mengatasi tantangan ini dengan 

menggunakan cerita yang singkat namun 

tetap memberikan dampak pembelajaran 

yang signifikan. Dengan strategi yang tepat, 

seperti mengintegrasikan cerita dalam 

berbagai kegiatan pembelajaran lain, waktu 

yang tersedia dapat dimanfaatkan secara 

lebih efisien. Cerita yang berbentuk 

interaktif atau multimedia dapat membantu 

merangkum banyak informasi dalam waktu 

yang lebih singkat, tanpa mengorbankan 

kedalaman pembelajaran. 

2. Keterampilan Guru dalam 

Penyampaian Cerita 

Tantangan lain adalah keterampilan 

guru dalam menyampaikan cerita dengan 

cara yang menarik dan efektif. Guru yang 

tidak terampil dalam menyampaikan cerita 

dapat kehilangan perhatian siswa, sehingga 

tujuan pembelajaran berbasis cerita tidak 

tercapai secara maksimal. Cerita yang 

dibacakan dengan monoton atau tanpa 

ekspresi yang memadai cenderung 

mengurangi daya tarik cerita dan tidak dapat 

memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam 

pembelajaran. 

Sari & Hadi (2021) mengungkapkan 

bahwa untuk mengatasi tantangan ini, 

penting bagi guru untuk dilatih dalam teknik 

bercerita yang efektif, termasuk penggunaan 

intonasi, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh 

yang mendukung alur cerita. Penggunaan 

teknologi, seperti video atau audiobook, juga 

dapat membantu meningkatkan daya tarik 

cerita, memperkaya pengalaman belajar 

siswa, dan memberikan variasi dalam 

penyampaian materi. 

3. Kesulitan dalam Menyesuaikan 

Cerita dengan Kurikulum 

Sering kali, guru menghadapi 

kesulitan dalam menemukan cerita yang 

relevan dengan kurikulum yang sedang 

diajarkan. Banyak cerita yang tidak 

langsung berkaitan dengan topik pelajaran 

atau membutuhkan adaptasi yang signifikan 

agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Kesulitan ini dapat menghambat efektivitas 

pembelajaran berbasis cerita, karena cerita 

yang tidak sesuai dengan topik pelajaran 
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dapat mengurangi fokus siswa dan 

mengganggu alur pembelajaran. 

Menurut Mulyadi & Dwi (2021), 

untuk mengatasi masalah ini, guru dapat 

menyesuaikan cerita yang sudah ada agar 

lebih relevan dengan topik yang diajarkan, 

atau bahkan menciptakan cerita sendiri yang 

langsung berkaitan dengan tujuan 

kurikulum. Dengan mengintegrasikan cerita 

dalam konteks yang lebih luas, cerita bisa 

menjadi alat yang tidak hanya menarik tetapi 

juga mendukung pemahaman yang lebih 

dalam terhadap materi pelajaran. 

KESIMPULAN  

Pembelajaran berbasis cerita terbukti 

menjadi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak siswa 

sekolah dasar. Cerita yang dipilih dengan 

cermat, sesuai dengan usia dan tingkat 

perkembangan kognitif siswa, dapat 

mengundang perhatian mereka dan 

memperkuat pemahaman terhadap materi 

yang diajarkan. Dengan struktur naratif yang 

jelas, cerita membantu siswa mengorganisir 

informasi, memahami pesan secara 

mendalam, dan memperkaya kosa kata 

mereka. Selain itu, pendekatan ini mampu 

memanfaatkan daya tarik emosional, yang 

membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan relevan bagi siswa. 

 

Selain meningkatkan keterampilan 

menyimak, pembelajaran berbasis cerita 

juga dapat membangun minat belajar yang 

berkelanjutan. Melalui cerita, siswa tidak 

hanya belajar tentang struktur bahasa, tetapi 

juga nilai-nilai moral dan sosial yang 

terkandung dalam cerita. Guru yang mampu 

mengintegrasikan cerita dengan tepat dalam 

pembelajaran dapat menciptakan suasana 

kelas yang dinamis dan mendorong 

keterlibatan aktif siswa. Dengan demikian, 

penerapan metode ini tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kemampuan 

menyimak, tetapi juga pada pengembangan 

karakter dan kreativitas siswa. 
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